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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
berkat dan rahmat-Nya kami dapat menyelesaikan karya tulis dengan judul “Coral
Bleaching Ancaman Terbesar Ekosistem Terumbu Karang Saat Ini: Analisis
Penyebab Dan Upaya Pemantauan”. Karya tulis ini diajukan untuk mengikuti
Program Kreativitas Mahasiswa dalam bidang Gagasan Tertulis 2011.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada orang tua kami masing-
masing atas doa dan dukungan yang diberikan. Terima kasih juga penulis ucapkan
kepada Bapak Ir. Agustinus M. Samosir M.Phil yang telah memberikan
bimbingan, arahan, dan motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan karya tulis
ini.

Penulis mengharapkan gagasan tertulis ini dapat bermanfaat untuk
mengkaji kondisi ekosistem terumbu karang yang rawan terjangkit pemutihan
karang (coral bleaching) melalui analisis penyebabnya. Dengan demikian, hasil
analisis ini akan bermanfaat sebagai upaya pencegahan atau penanggulangan
kerusakan ekosistem terumbu karang akibat pemutihan karang.
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RINGKASAN

Ekosistem terumbu karang merupakan tempat hidup berbagai jenis
organisme laut pada tingkatan avertebrata seperti moluska, krustasea, dan jenis
hewan bertulang belakang seperti ikan karang, penyu, dan mamalia. Terumbu
karang bisa disamakan sebagai hutan tropis didaratan yang dihuni berbagai jenis
fauna (Soedharma, 2005). Kondisi terumbu karang dunia mengalami penurunan
akibat beberapa faktor salah satunya adalah perubahan iklim global secara drastis.
Kematian terumbu karang secara global meningkat secara drastis pada beberapa
tahun ini, kondisi ini telah meningkatkan kewaspadaan kita untuk tetap fokus
dalam mempelajari penyebab terjadinya kerusakan. Kerusakan karang yang
banyak terjadi secara umum adalah penyakit karang seperti pemutihan karang
(coral bleaching). Penyebab pemutihan karang salah satunya adalah kondisi
perairan yang tidak mendukung, sehingga alga yang bersimbiosis dengan hewan
karang lepas, kondisi ini yang membuat karang tidak mendapatkan asupan
makanan karena tidak ada proses fotosintesis dan pigmen yang terdapat pada
karang mulai memudar (Meehan dan Ostrander, 1997).

Pada tahun 1997 terjadi kematian masal karang yang diakibatkan oleh
kenaikan suhu permukaan air lau yang drastis, sekitar 48 negara ternasuk perairan
Indonesia menerima dampak dari perubahan iklim tersebut yang menyebabkan
terjadinya peningkatan kasus coral bleaching. Pemantauan coral bleaching yang
dilakukan oleh Harvell et al (2001) menggunakan transek berukuran 25 x 2 m di
Florida Keys. Pada pemantauan yang dilakukan faktor lingkungan yang
diperhatikan adalah suhu perairan kemudian dianalisis phatogennya. Pemantauan
coral bleaching lainnya yang dilakukan oleh Dalton and Smith (2006) di
Australia, menggunakan metode video transek dengan luasan transek 30 x 30 m?.

Pelaksanaan pemantauan ekosistem terumbu karang tersebut untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat pesisir mengenai pengelolaan,
pemantauan, dan pencegahan terjadinya coral bleaching. Dalam masalah coral
bleaching, peran serta pemerintah, masyarakat, dan lembaga-lembaga pendukung
sangatlah penting untuk menganalisis penyebab terjadinya coral bleaching, waktu
pemulihan coral bleaching, serta mengetahui dampak dari coral bleaching.
Langkah nyata yang dapat dilakukan dengan mengadakan sosialisasi terhadap
masyarakat tentang keuntungan menjaga ekosistem terumbu karang tetap baik.
Serta menginformasikan tentang keuntungan penggunaan alat tangkap yang ramah
lingkungan. Dari pemerintah dapat dilakukan pemantauan secara rutin akan
kondisi ekosistem terumbu karang untuk mengetahui dampak penyebaran coral
bleaching. Penerapan kegiatan-kegiatan masyarakat yang bersifat kearifan lokal
sebagai upaya menekan terjadinya coral bleaching.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ekosistem terumbu karang merupakan tempat hidup berbagai jenis
organisme laut pada tingkatan avertebrata seperti moluska, krustasea, dan jenis
hewan bertulang belakang seperti ikan karang, penyu, dan mamalia. Terumbu
karang bisa disamakan sebagai hutan tropis didaratan yang dihuni berbagai jenis
fauna (Soedharma, 2005). Kondisi terumbu karang dunia mengalami penurunan
akibat beberapa faktor salah satunya adalah perubahan iklim global secara drastis.
Pada tahun 1997 terjadi kematian masal karang yang diakibatkan oleh kenaikan
suhu permukaan air lau yang drastis, sekitar 48 negara ternasuk perairan Indonesia
menerima dampak dari perubahan iklim tersebut. Saat ini, kondisi terumbu karang
di Indonesia cukup memperihatinkan, dari sekitar 85.707 km2 luas area terumbu
karang, hanya 6,20% yang kondisinya masih sangat baik, 23,72% baik, 28,30 %
sedang dan 41,78% buruk atau rusak. Kerusakan terumbu karang banyak
disebabkan dari bahan peledak, cyanide, pencemaran dari daratan terutama akibat
sedimentasi serta kontaminasi minyak dari kapal dan oil mining di laut
(Soedharma, 2005).

Gambarl. Coral Bleaching



Kematian terumbu karang secara global meningkat secara drastis pada
beberapa tahun ini, kondisi ini telah meningkatkan kewaspadaan kita untuk tetap
fokus dalam mempelajari penyebab terjadinya kerusakan. Kerusakan karang yang
banyak terjadi secara umum adalah penyakit karang seperti pemutihan karang
(coral bleaching). Penyebab pemutihan karang salah satunya adalah kondisi
perairan yang tidak mendukung, sehingga alga yang bersimbiosis dengan hewan
karang lepas, kondisi ini yang membuat karang tidak mendapatkan asupan
makanan karena tidak ada proses fotosintesis dan pigmen yang terdapat pada
karang mulai memudar (Dinsdale EA, 2000). Peningkatan terjadinya kasus coral
bleaching di beberapa tempat seperti Florida yang menunjukkan terjadinya
penurunan tingkat penutupan karang hingga mencapai 38% (Williams et al,
2000).

Salah satu faktor lain yang dapat memicu terjadinya coral bleaching ketika
terjadi peningkatan temperatur permukaan air laut secara global ( Wilkinson
1998). Penelitian pada tahun 1998 menunjukkan coral bleaching secara
keseluruhan disebabkan kematian massal terumbu karang pada skala global, hal
ini terjadi karena sebagai respon perlindungan karang dari penurunan suhu,
menurunnya salinitas air laut, peningkatan sedimentasi atau turbiditas, infeksi
bakteri, infeksi protozoa, dan paparan sinar UV (Riegl B, 2002). Menurut Brown
(2000), pengaruh terbesar terjadinya coral bleaching seperti perubahan terperatur
secara drastis (sangat panas atau sangat dingin), radiasi yang tinggi, pencemaran
logam berat, dan micro organisme yang bersifat patogen. Pada kasus yang sama
coral bleaching di Pulau Virgin, Amerika Serikat meningkat dari selang waktu
November 2005 hingga April 2006 tercatat 26-48% terjadi pemutihan karang
yang disebabkan peningkatan temperatur air laut secara signifiikan (Riegl B,
2002).

Terumbu karang Indonesia tidak lepas dari kasus pemutihan karang, di
beberapa daerah seperti Jakarta yang mengalami penurunan penutupan karang
pada tahun 2007, penurunan ini disebabkan adanya pencemaran minyak,
eksploitasi biota secara berlebihan, penggunaan bom untuk menangkap ikan dapat
memberikan dampak negatif bagi pertumbuhan karang, sehingga dapat memicu
terjadinya penyakit karang seperti pemutihan karang karena perubahan
lingkungan/habitat karang yang kualitasnya semakin menurun (Estradivari et al
2007). Kasus pemutihan karang tidak hanya terjadi di Jakarta melainkan di bagian
timur dan barat Indonesia juga sudah mulai terkena dampak dari perubahan iklim
global.

Selama ini peran lembaga, masyarakat dan pemerintah masih tertuju pada
eksploitasi semberdaya laut. Mereka dianggap belum mengerti cara pengelolaan
laut khususnya ekosistem terumbu karang. Sehingga diperlukan upaya dalam
menekan tingkat pemutihan karang yang semakin luas dampaknya. Oleh karena
itu, diperlukan pemantauan atau monitoring terhadap kegiatan masyarakat yang
berhubungan dengan pemanfaatan sumberdaya perairan khususnya di ekosistem
terumbu karang sebagai upaya menekan laju pemutihan karang. Selain faktor
manusia, faktor alam pun juga harus dipantau atau dilakukan monitoring untuk
melihat pengaruh perubahan lingkungan terhadap habitat karang sebagai upaya
menekan tingkat pemutihan karang.



Tujuan

Karya tulis ini hendak menguraikan (1) tingkat pemutihan karang yang
terjadi di perairan secara umum, (2) penyebab terjadinya pemutihan karang, (3)
teknik mendeteksi gejala pemutihan karang, (4) mengatasi tingkat pemutihan
karang dengan pemantuan atau monitoring.

Manfaat

Manfaat dari pembuatan makalah ini adalah (1) diperolehnya informasi
mengenai pemutihan karang, (2) informasi penyebab pemutihan karang, (3)
menekan laju pemutihan karang secara massal, (3) memberikan gambaran dari
upaya pemantauan laju pemutihan karang.

GAGASAN

Kondisi Ekosistem Terumbu Karang

Kondisi terumbu karang dunia mengalami penurunan akibat beberapa faktor
salah satunya adalah perubahan iklim global secara drastis. Pada tahun 1997
terjadi kematian masal karang yang diakibatkan oleh kenaikan suhu permukaan
air laut yang drastis, sekitar 48 negara ternasuk perairan Indonesia menerima
dampak dari perubahan iklim tersebut yang menyebabkan terjadinya peningkatan
kasus coral bleaching. Keadaan terumbu karang ini mendorong peneliti untuk
memonitoring ekosistem terumbu karang di beberapa negara di dunia. Sementara
kondisi terumbu karang di Indonesia saat ini semakin menurun, dari 85.707 km2
luas area terumbu karang yang ada di Indonesia dan hanya 6,20% yang
kondisinya masih sangt baik,28,30% sedang dan 41,78 rusak. Kerusakan terumbu
karang ini dapat disebabkan adalanya peledakan, penggunaan potasium,
sedimentasi, dan beberapa faktor lingkunngan lainnya. Salah satu penyebab
kerusakan terumbu karang adalah penyakit, karang secara alami dapat terserang
penyakit yang disebabkan oleh bakteri, biasanya dipicu dari kondisi perairan yang
tidak normal, seperti kenaikan suhu permuaan laut dan terdapat
pencemaran.Serangan bakteri ini dapat menimbulkan beberapa penyakit seperti
bleaching, white band disease, dan black band disease (Weil E, 2004).



Upaya Pemantauan Coral Bleaching yang Pernah Dilakukan

Pemantauan coral bleaching yang dilakukan oleh Harvell et al (2001)
menggunakan transek berukuran 25 x 2 m di Florida Keys. Pada pemantauan yang
dilakukan faktor lingkungan yang diperhatikan adalah suhu perairan kemudian
dianalisis phatogennya. Pemantauan coral bleaching lainnya yang dilakukan oleh
Dalton and Smith (2006) di Australia, menggunakan metode video transek dengan
luasan transek 30 x 30 m2 Penentuan titik transek ditentukan secara acak,
pengamat melakukan pemantauan dengan cara berenang sepanjang transek dan
merekam wilayah transek. Setelah dilakukan pengamatan, dilakukan analisis
ANOVA untuk melihat perkembangan disease. Upaya pemantauan kondisi
ekosistem terumbu karang di Indonesia salah satunya dilakukan oleh LSM
Terangi. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan Transek Garis
Menyinggung (Line Intercept Transect / LIT) di wilayah Taman Nasional
Kepulauan Seribu. Pengamatan dilakukan di lereng terumbu dengan kedalaman
berkisar 5 — 18 m (Wilkinson, 1999). Transek sepanjang 20 m dipasang sejajar
tepi terumbu. Dalam setiap lokasi diambil empat buah unit pengamatan untuk
kedalaman kurang dari 15 m dan dua buah untuk kedalaman lebih dari 15 m
(Estradivari et al 2007).

Keuntungan Pelaksanaan Pemantauan Ekosistem Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang berperan penting dalam ekosistem pesisir
sehingga perlu dilakukan pemantauan terkait kondisi dan perkembangannya.
Pelaksanaan pemantauan ekosistem terumbu karang tersebut untuk memberikan
pengetahuan kepada masyarakat pesisir mengenai pengelolaan, pemantauan, dan
pencegahan terjadinya coral bleaching. Manfaat lainnya adalah untuk mengetahui
faktor internal maupun faktor eksternal yang dapat menyebabkan coral bleaching.
Kegiatan pemantauan terhadap ekosistem terumbu karang dapat menjadi landasan
penerapan kebijakan pemerintah dan lembaga —lembaga masyarakat setempat
dalam mengatur pengelolaan daerah pesisir khususnya ekosistem terumbu karang.

Pemantauan ekosistem terumbu karang akan memberikan informasi yang
sangat bermanfaat baik bagi ekosistem terumbu karang itu sendiri maupun
masyarakat sekitar yang memanfaatkan sumber daya hayati laut untuk pemenuhan
kebutuhan hidupnya. Pemantauan ini akan memberikan gambaran yang nyata
mengenai kondisi terumbu karang. Gambaran yang nyata dan terbaru ini akan
menghasilkan pertimbangan-pertimbangan baru untuk melahirkan suatu kebijakan
yang ramah lingkungan.



Pemantauan ekosistem terumbu karang akan lebih baik jika dilaksanakan
secara berkala (monitoring). Kegiatan monitoring ini selain akan memberikan
informasi terkini juga dapat menganalisis perubahan yang terjadi hingga batas
waktu tertentu. Analisa perubahan yang terjadi dapat menghasilkan kesimpulan
mengenai proses perkembangan suatu wilayah. Hasilnya, jika ternyata setelah
pemantauan dilaksanakan terumbu karang di wilayah tersebut kondisinya
membaik maka perlu dilaksanakan upaya pelestarian supaya kondisi terumbu
karang tidak terdegradasi. Jika ternyata hasil dari monitoring menunjukkan
penurunan kondisi dari keadaan sebelumnya, maka perlu dilaksanakan rehabilitasi
lingkungan tersebut supaya tidak terjadi kerusakan lebih lanjut.

Peran Lembaga dan Masyarakat dalam Menangani Permasalahan Coral
Bleaching

Lembaga kemasyararakatan sangat penting peranannya dalam penanganan
masalah coral bleaching. Peran lembaga sebagai pemangku kepentingan (stake
holder) dalam menangani suatu permasalahan akan sangat membantu terkait
dengan kemampuan lembaga untuk menentukan kebijakan di wilayahnya.
Lembaga yang ada juga berperan dalam mengontrol wilayah sekitarnya sehingga
resiko kerusakan dapat berkurang.

Lembaga yang terdapat di suatu wilayah dapat berupa lembaga
pemerintahan ataupun swasta. Lembaga pemerintahan memiliki hak untuk
menentukan kebijakan bagi wilayahnya. Proses pengambilan kebijakan ini dengan
mempertimbangkan hasil monitoring dari berbagai pihak, baik lembaga swasta
yang ada di daerah tersebut maupun dari akademisi yang mengeksplorasi di
wilayah tersebut. Pemerintah dapat menentukan program-program yang dapat
diaplikasikan kepada masyarakat, sehingga peran masyarakat dalam
pengembangan wilayah pesisir khususnya perairan ekosistem terumbu karang
sangat penting. Dengan demikian, informasi yang didapatkan dari masyarakat
yang ikut serta dalam pemantauan ini dapat menjadi evaluasi bagi pemerintah
setempat.

Peran masyarakat dalam pengelolaan suatu wilayah tidak kalah pentingnya
dengan peran lembaga yang ada. Masyarakat merupakan faktor yang paling
menentukan suatu wilayah dapat berkembang atau tidak. Kerjasama antara
masyarakat dengan lembaga yang ada akan menjadi kombinasi yang sangat baik
karena pelaksana kebijakan yang diberikan oleh suatu lembaga adalah masyarakat
dari wilayah itu sendiri. Berkaitan dengan coral bleaching, peranan lembaga dan
masyarakat akan sangat menentukan keberlangsungan ekosistem terumbu karang
yang ada.

Dalam masalah coral bleaching, peran serta pemerintah, masyarakat, dan
lembaga-lembaga pendukung sangatlah penting untuk menganalisis penyebab
terjadinya coral bleaching, waktu pemulihan coral bleaching, serta mengetahui
dampak dari coral bleaching. Peran serta masyarakat juga dibutuhkan untuk dapat
menjaga ekosistem terumbu karang yang dapat memberikan keuntungan bagi
masyarakat. Meningkatkan sosialisasi dampak kegiatan-kegiatan yang dapat
merugikan atau menghancurkan ekosistem terumbu karang, serta memberikan



pelatihan terhadap masyarakat pesisir dalam menjaga terumbu karang dalam
upaya menekan faktor penyebab terjadinya.

Langkah Nyata yang dilaksanakan dalam Upaya Pemantauan Coral
Bleaching pada Ekosistem Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang akan tetap dalam kondisi yang baik jika
dilaksanakan langkah nyata pelestarian terumbu karang. Masyarakat memiliki
peranan penting dalam melestarikan terumbu karang, karena aktivitas manusia
akan mempengarunhi ekosistem terumbu karang. Langkah nyata yang dapat
dilakukan yaitu dengan mengadakan sosialisasi terhadap masyarakat tentang
keuntungan menjaga ekosistem terumbu karang tetap baik, sehingga nantinya
dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan ekosistem terumbu karang
masyarakat tidak memberikan dampak yang negatif. Serta menginformasikan
tentang keuntungan menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan, dalam hal
ini keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang bahaya penggunaan potasium
atau bom terhadap ekosistem terumbu karang menyebabkan penggunaan bahan-
bahan berbahaya tersebut.

Pemerintah juga merupakan stake holder (pemangku kepentingan)
terpenting setelah masyarakat, pada prakteknya di lapangan perannya kurang
aktif. Peran serta pemerintah terletak dalam peraturan yang dapat membatasi dan
mengontrol kegiatan masyarakat yang dapat memberikan dampak negatif apabila
peraturan dan pemantauan pemerintah kurang baik. Sehingga pemantauan secara
rutin akan kondisi ekosistem terumbu karang untuk mengetahui dampak
penyebaran coral bleaching sangat diperlukan.

Penerapan kegiatan-kegiatan masyarakat yang bersifat kearifan lokal
sebagai upaya menekan terjadinya coral bleaching juga merupakan pemantauan
untuk kegiatan masyarakat. Di beberapa daerah, kearifan lokal yang diterapkan
olen kepala suku berpengaruh sangat nyata terhadap kegiatan masyarakat,
sehingga kondisi ekosistem terumbu karangnya masih alami. Penerapan sanksi
atau hukuman terhadap masyarakat yang terbukti melakukan perusakan terumbu
karang yang disepakati oleh pemerintah dan elemen masyarakat merupakan salah
satu bukti nyata keseriusan pemerintah dalam melestarikan lingkungan.

Kehadiran Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) juga merupakan
pendukung bagi upaya pemerintah untuk melestarikan sumber daya alam laut di
suatu wilayah. LSM akan membantu pemerintah dalam peningkatan kesadaran
masyarakat akan pentingnya ekosistem terumbu karang. Coral bleaching
merupakan salah satu permasalahan yang memerlukan perhatian banyak pihak
untuk menanggulanginya. Setiap lembaga, baik pemerintah maupun swasta serta
masyarakat harus ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan program ini. Akademisi
juga penting diikutsertakan dalam kegiatan pelestarian lingkungan ini sebagai
bentuk kepedulian terhadap lingkungan.

Pemantauan terjadinya coral bleaching dapat dilakukan dengan
menggunakan citra satelit dengan melihat perubahan warna karang. Hal ini dapat



semakin mengefektifkan proses pemantauan ekosistem terumbu karang. Citra
satelit ini juga dapat menjadi pertimbangan untuk penetapan stasiun pengamatan
yang akan dilaksanakan. Berikut ini akan ditunjukkan rencana langkah
penanggulangan coral bleaching.

Pemantauan ekosistem terumbu

U

Analisis kondisi terumbu

U

Analisis penyebab coral

!

Perencanaan proses penanganan

1l

Implementasi hasil perencanaan

s

Evaluasi hasil pemantauan

Gambar 3. Diagram alir langkah pemantauan coral bleaching

Penanggulangan coral bleaching tidak hanya dapat dilakukan di daerah
yang terjangkit saja. Kita pun dapat ikut berpartisipasi untuk mengurangi resiko
coral bleaching dengan tidak menambah gas emisi di lingkungan. Hal ini sangat
penting untuk dilaksanakan karena seiring dengan meningkatnya gas emisi di
udara akan mengakibatkan pemanasan global semakin merajalela dan akan
berdampak pada kondisi ekosistem terumbu karang.

KESIMPULAN

Terumbu karang di Indonesia mulai mengalami penurunan secara drastis
yang disebabkan oleh perubahan lingkungan dengan adanya pencemaran, radiasi
sinar matahari, penurunan suhu, pemutihan karang atau lebih dikenal dengan
coral bleaching. Untuk menanggapi masalah tersebut, diperlukan pengamatan



lebih lanjut. Pengamatan ini dapat dilakukan dengan cara pembuatan transek
permanen yang kemudian dilakukan pengamatan lebih lanjut dapat dengan cara
pengambilan gambar. Hasil penelitian ini selanjutnya diamati dan dilakukan
pemantauan terhadap kondisi terumbu karang di daerah transek tersebut.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat dilakukan tindakan — tindakan
penanganan coral bleaching sehingga kondisi ekosistem terumbu karang tetap
terjaga. Pembelajaran mengenai sebab-sebab terjadinya coral bleaching ini akan
sangat berguna untuk menentukan langkah penanganan dan perencanaan jangka
panjang keberlangsungan ekosistem terumbu karang.
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